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Abstrak - Pelaksanaan Program Kemitraan Masyarakat (PKM) ini bertujuan untuk 

meningkatkan kompetensi guru sekolah dasar di Kota Madiun dalam melakukan deteksi dini 

tumbuh kembang peserta didik melalui pelatihan dan pendampingan berbasis model 

Participatory Action Learning and Research (PALAR). Latar belakang kegiatan ini berangkat 

dari rendahnya pemahaman guru mengenai tahapan perkembangan anak serta kurangnya 

kemampuan dalam menggunakan instrumen skrining seperti KPSP dan DDST, yang berdampak 

pada banyaknya kasus keterlambatan perkembangan yang tidak teridentifikasi sejak dini. 

Kegiatan PKM dilaksanakan melalui tahapan need assessment, penyusunan modul, pelatihan 

teori dan praktik, microteaching, simulasi observasi, penggunaan instrumen skrining, serta 

pendampingan lapangan. Hasil pelaksanaan menunjukkan adanya peningkatan signifikan pada 

pengetahuan dan keterampilan guru, yang tercermin dari kenaikan rata-rata nilai pre-test sebesar 

54 menjadi 85 pada post-test atau meningkat sebesar 57%. Selain itu, guru mampu 

mengidentifikasi 18 siswa (11,2%) yang menunjukkan indikasi keterlambatan perkembangan 

pada aspek kognitif, bahasa, motorik, maupun perilaku. Program ini diharapkan dapat menjadi 

model pelatihan berkelanjutan yang dapat direplikasi di sekolah lain untuk mendukung 

terwujudnya pendidikan dasar yang inklusif dan responsif terhadap kebutuhan perkembangan 

anak.. 

Kata Kunci— tumbuh kembang anak, sekolah dasar, pelatihan guru,PALAR 

 
Abstract— The implementation of the Community Partnership Program (PKM) aims to 
improve the competence of elementary school teachers in Madiun City in conducting early 
detection of student growth and development through training and mentoring based on the 
Participatory Action Learning and Research (PALAR) model. The background of this activity 
departs from the teacher's low understanding of the stages of child development and the lack of 
ability to use screening instruments such as KPSP and DDST, which has an impact on many 
cases of developmental delays that are not identified from an early age. PKM activities are 
carried out through the stages of need assessment, module preparation, theory and practice 
training, microteaching, observation simulation, the use of screening instruments, and field 
assistance. The results showed a significant increase in teachers' knowledge and skills, which 
was reflected in the increase in the average pre-test score from 54 to 85 in the post-test or an 
increase of 57%. In addition, teachers were able to identify 18 students (11.2%) who showed 
indications of developmental delays in cognitive, language, motor, and behavioral aspects. The 
program is expected to be a model of continuous training that can be replicated in other schools 
to support the realization of an inclusive and responsive primary education to the developmental 
needs of children. 
. 

Keywords— tumbuh kembang anak, sekolah dasar, pelatihan guru,PALAR 
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I. PENDAHULUAN 
 

Pendidikan dasar merupakan tahap krusial dalam perkembangan anak karena pada usia 6–12 

tahun terjadi percepatan kematangan fungsi kognitif, fisik, sosial-emosional, serta kemampuan 

eksekutif yang menjadi dasar keberhasilan akademik dan sosial di jenjang berikutnya. Penelitian 

terbaru dalam psikologi perkembangan menunjukkan bahwa masa sekolah dasar ditandai oleh 

peningkatan signifikan pada fungsi eksekutif seperti working memory, kontrol diri, atensi, dan 

kemampuan pemecahan masalah (Zhang & Wang, 2021; Diamond, 2022). Perkembangan ini sangat 

menentukan kemampuan belajar anak dan keterlibatan mereka dalam proses pembelajaran. 

Ketidaktercapaian perkembangan di salah satu aspek tersebut dapat berdampak langsung pada prestasi 

akademik, penyesuaian sosial, serta kesehatan mental anak. 

Sayangnya, banyak guru sekolah dasar di Indonesia, termasuk di Kota Madiun, belum terlatih 

untuk mengidentifikasi gejala dini gangguan perkembangan seperti kesulitan belajar (learning 

disorder), disleksia, dispraksia, gangguan konsentrasi dan hiperaktivitas (ADHD), atau kelambatan 

bahasa. Survei Kemendikbudristek (2022) menunjukkan bahwa lebih dari sepertiga guru SD belum 

memahami secara komprehensif tahapan perkembangan anak maupun instrumen dasar deteksi dini. 

Kondisi ini mengakibatkan banyak anak yang sebenarnya membutuhkan intervensi terarah tidak 

teridentifikasi sejak awal, sehingga mengalami ketertinggalan yang semakin melebar seiring 

bertambahnya usia. Padahal, studi longitudinal menunjukkan bahwa deteksi dini berperan sangat besar 

dalam meningkatkan hasil perkembangan anak. Rahmawati et al. (2020) membuktikan bahwa 

intervensi dini dapat meningkatkan kemampuan motorik dan sosial anak hingga 35–40% dalam enam 

bulan, sedangkan studi Poon et al. (2021) menyimpulkan bahwa deteksi dini dapat mengurangi risiko 

gangguan akademik jangka panjang dan mencegah masalah perilaku di kemudian hari. 

Di lingkungan sekolah dasar, guru memegang peranan kunci dalam melakukan deteksi dini 

karena mereka berinteraksi langsung dengan peserta didik setiap hari dan dapat mengamati perubahan 

perilaku maupun kemampuan anak secara berkelanjutan. Namun, tanpa pelatihan khusus dan 

instrumen skrining yang terstandar, observasi guru cenderung bersifat subjektif. Penelitian Dewi & 

Hakim (2021) menunjukkan bahwa akurasi guru dalam mengidentifikasi gangguan perkembangan 

meningkat hingga 42% setelah mengikuti pelatihan deteksi dini berbasis observasi sistematis. Hal ini 

menunjukkan bahwa peningkatan kompetensi guru merupakan faktor penting bagi keberhasilan 

deteksi dini di sekolah dasar. 

Selain kompetensi guru, faktor lingkungan sekolah dan keluarga juga sangat berpengaruh. Teori 

ekologi perkembangan anak Bronfenbrenner (2020 revisi) menegaskan bahwa perkembangan anak 

dipengaruhi oleh interaksi antara sekolah, keluarga, dan komunitas. Tanpa komunikasi efektif antara 

guru, orang tua, dan tenaga kesehatan, proses deteksi dini sering terhenti pada observasi semata tanpa 

tindak lanjut profesional. Di berbagai sekolah dasar di Madiun, guru sering menemukan perilaku 

berbeda pada peserta didik namun tidak mengetahui langkah rujukan yang tepat. Kurangnya 
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koordinasi dengan puskesmas, psikolog, ataupun tenaga kesehatan membuat banyak kasus tidak 

tertangani secara optimal. 

Kota Madiun sebagai kota pendidikan menghadapi tantangan serupa. Data Dinas Pendidikan 

(2024) menunjukkan bahwa hampir 45% guru SD belum pernah mendapatkan pelatihan deteksi dini 

tumbuh kembang. Padahal, laporan sekolah mengindikasikan meningkatnya anak dengan masalah 

fokus, kesulitan membaca, serta gangguan perilaku ringan. Kondisi ini menguatkan pentingnya 

pelatihan komprehensif yang tidak hanya memberikan teori, tetapi juga praktik penggunaan instrumen 

deteksi seperti Denver Developmental Screening Test (DDST), Kuesioner Pra Skrining 

Perkembangan (KPSP), serta teknik observasi perkembangan perilaku yang sesuai dengan karakter 

anak usia sekolah dasar. 

Melihat berbagai tantangan tersebut, pelaksanaan Program Kemitraan Masyarakat (PKM) 

berupa Pelatihan Deteksi Dini Tumbuh Kembang Peserta Didik Sekolah Dasar menjadi kegiatan yang 

sangat relevan dan mendesak. Program ini dirancang untuk membekali guru dengan kemampuan 

ilmiah dan praktis dalam melakukan skrining, interpretasi hasil, penanganan awal, hingga komunikasi 

efektif dengan orang tua dan tenaga ahli. Kegiatan ini sejalan dengan kebijakan “Sekolah Ramah 

Anak” dan penguatan Profil Pelajar Pancasila yang menekankan pentingnya lingkungan belajar yang 

inklusif, adaptif, dan responsif terhadap kebutuhan perkembangan setiap siswa. 

Dengan adanya pelatihan ini, guru diharapkan mampu menjadi agen deteksi dini di lingkungan 

sekolah dasar, sehingga sekolah memiliki sistem pendukung yang lebih kuat dalam memantau tumbuh 

kembang peserta didik secara holistik. Lebih jauh, kegiatan ini menjadi wujud implementasi Tri 

Dharma Perguruan Tinggi, khususnya pengabdian kepada masyarakat, serta dapat menjadi model 

pelatihan berkelanjutan yang dapat direplikasi oleh sekolah-sekolah lain di wilayah Kota Madiun. 

. 

II. METODE PENELITIAN 
Metode pelaksanaan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) ini menggunakan 

pendekatan partisipatif dan andragogis yang menempatkan guru sebagai subjek utama dalam proses 

pembelajaran. Model yang diterapkan adalah Participatory Action Learning and Research 

(PALAR), yaitu model yang menggabungkan pengalaman langsung, refleksi, pemaknaan, dan 

penerapan kembali konsep yang dipelajari. Pendekatan ini dipilih karena sesuai dengan karakteristik 

pembelajaran orang dewasa yang mengedepankan pengalaman praktis, relevansi konteks, dan 

interaksi kolaboratif. Pelaksanaan kegiatan dimulai dari tahap persiapan, yang meliputi koordinasi 

dengan Dinas Pendidikan Kota Madiun dan sekolah mitra untuk merumuskan kebutuhan lapangan, 

menyusun jadwal kegiatan, dan menentukan instrumen pelatihan. Tim dosen juga melakukan need 

assessment melalui observasi awal dan wawancara dengan guru untuk mengidentifikasi 

pengetahuan dasar mereka mengenai tumbuh kembang anak serta kesulitan yang dihadapi dalam 

melakukan deteksi dini di kelas. Hasil identifikasi kebutuhan ini digunakan untuk menyusun modul 
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pelatihan yang berisi teori tumbuh kembang anak, indikator keterlambatan perkembangan, teknik 

observasi, serta prosedur penggunaan instrumen skrining seperti KPSP dan DDST. 

Tahap pelaksanaan pelatihan dilakukan melalui beberapa sesi interaktif yang meliputi 

ceramah singkat, diskusi kelompok, simulasi, praktik lapangan, dan analisis studi kasus. Pada sesi 

teori, peserta diberikan pemahaman mengenai perkembangan fisik, kognitif, sosial-emosional, dan 

bahasa berdasarkan teori Piaget, Erikson, Bronfenbrenner, dan Hurlock. Selanjutnya, peserta dilatih 

menggunakan alat deteksi dini seperti KPSP dan DDST dengan bimbingan dosen ahli. Metode 

microteaching digunakan agar guru dapat mempraktikkan teknik observasi dan interpretasi hasil 

skrining secara langsung. Guru juga dilibatkan dalam menonton video kasus serta melakukan 

observasi pada contoh perilaku anak untuk meningkatkan kemampuan identifikasi gejala 

keterlambatan perkembangan secara objektif. Seluruh proses pembelajaran berlangsung secara 

kolaboratif sehingga peserta dapat saling bertukar pengalaman, memperkuat pengetahuan, dan 

meningkatkan kepercayaan diri dalam menerapkan keterampilan baru. 

Setelah pelatihan tatap muka selesai, kegiatan dilanjutkan dengan tahap pendampingan 

lapangan selama dua bulan. Pada tahap ini, tim dosen melakukan kunjungan ke sekolah mitra untuk 

memfasilitasi guru menerapkan instrumen deteksi dini kepada siswa secara nyata. Guru kemudian 

melaporkan hasil observasi dan kendala yang dihadapi melalui pertemuan daring dan grup diskusi. 

Pendekatan ini memastikan bahwa guru memperoleh umpan balik dari dosen secara berkelanjutan, 

sehingga proses penerapan di kelas berjalan lebih akurat dan terarah. Selain itu, dilakukan 

monitoring perkembangan guru melalui penilaian portofolio, termasuk lembar observasi, hasil 

skrining, dan rencana tindak lanjut bagi siswa yang terindikasi memiliki hambatan perkembangan. 

Tahap terakhir adalah evaluasi melalui pre-test dan post-test untuk mengukur peningkatan 

pengetahuan guru, evaluasi proses pelaksanaan pelatihan, serta evaluasi dampak penerapan deteksi 

dini di sekolah mitra. Evaluasi dilakukan menggunakan angket, wawancara, dan dokumentasi 

kegiatan di lapangan. Hasil evaluasi kemudian diseminasi melalui forum sekolah dan laporan resmi 

kepada Dinas Pendidikan Kota Madiun. Dengan rangkaian metode yang komprehensif ini, kegiatan 

PKM diharapkan mampu meningkatkan kompetensi guru SD dalam mendeteksi dini tumbuh 

kembang peserta didik secara efektif dan berkelanjutan, serta mendukung terwujudnya lingkungan 

belajar yang inklusif dan responsif terhadap kebutuhan perkembangan anak. 

. 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil pelaksanaan kegiatan PKM menunjukkan bahwa pelatihan deteksi dini tumbuh 

kembang memberikan dampak signifikan terhadap peningkatan kompetensi guru di tiga sekolah dasar 

mitra. Berdasarkan hasil pre-test, sebagian besar guru memiliki pengetahuan awal yang rendah 

mengenai tahapan perkembangan anak, indikator gangguan perkembangan, serta penggunaan 

instrumen skrining sederhana. Namun, setelah mengikuti kegiatan pelatihan dan simulasi, terjadi 

peningkatan pemahaman yang cukup tinggi yang tercermin pada nilai post-test. Guru menjadi lebih 



EDUSCOTECH: Scientific Journal of Education, Economics, and Engineering 5 

EDUSCOTECH, Vol.1 No.1 Desember 2019 

ISSN: XXXX-XXXX (Print) / XXXX-XXXX (Online) 
DOI: https://doi.org/10.XXXX/eduscotech.xxxx.xxx 

 

 
 
 

mampu membedakan perilaku normal dan perilaku yang mengarah pada gangguan seperti disleksia, 

ADHD, dan gangguan bahasa ekspresif. Selama pendampingan lapangan, guru mampu 

mengaplikasikan instrumen KPSP dan DDST secara mandiri dan akurat. Sebanyak 18 siswa 

teridentifikasi memiliki indikasi keterlambatan perkembangan ringan, dan guru berhasil melakukan 

komunikasi efektif dengan orang tua untuk tindak lanjut ke layanan kesehatan. Temuan ini 

menunjukkan bahwa pelatihan berbasis praktik dan simulasi terbukti efektif dalam meningkatkan 

kemampuan guru untuk melakukan skrining dini. Pembahasan ini sejalan dengan penelitian Dewi & 

Hakim (2021) yang menyatakan bahwa pelatihan berbasis observasi dapat meningkatkan akurasi 

deteksi guru hingga lebih dari 40%. Selain itu, meningkatnya keterlibatan guru dalam proses evaluasi 

perkembangan siswa menunjukkan bahwa pendekatan partisipatif mampu menciptakan rasa 

kepemilikan (sense of ownership) terhadap program, sehingga membuka peluang untuk keberlanjutan 

program di sekolah masing-masing. 

Tabel 1. Perbandingan Nilai Pre-Test dan Post-Test Guru SD (n = 30) 

N

o 

Sekola

h Mitra 

Rata

-rata Pre-

Test 

Rata

-rata Post-

Test 

Peningkata

n (%) 

1 SDN 

Madiun Lor 01 

54 86 59% 

2 SD 

Muhammadiyah 

2 Kota Madiun 

56 82 46% 

3 SDN 

Taman Kota 

Madiun 

52 88 69% 

— Rata-

rata 

keseluruhan 

54 85 57% 

 

Analisis Tabel 1 

Tabel menunjukkan bahwa rata-rata nilai post-test guru meningkat secara signifikan setelah 

pelatihan. Guru dari ketiga sekolah mitra awalnya memiliki tingkat pengetahuan rendah dengan nilai 

rata-rata pre-test 54. Setelah pelatihan dan simulasi, nilai rata-rata post-test meningkat menjadi 85, 

atau mengalami peningkatan 57%. Peningkatan tertinggi terjadi di SDN Taman dengan peningkatan 

69%, menunjukkan bahwa guru-guru di sekolah tersebut sangat responsif terhadap pelatihan. Hasil 

ini mengonfirmasi bahwa metode pelatihan berbasis praktik, simulasi, dan pendampingan efektif 

dalam meningkatkan kompetensi guru. 
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Tabel 2. Hasil Deteksi Dini Siswa Selama Pendampingan 

N

o 

Sekola

h Mitra 

Jumla

h Siswa 

Discreening 

Terindika

si Keterlambatan 

Perkembangan 

Persenta

se (%) 

1 SDN 

Madiun Lor 01 

60 7 11.6% 

2 SD 

Muhammadiya

h 2 Kota 

Madiun 

45 5 11.1% 

3 SDN 

Taman Kota 

Madiun 

55 6 10.9% 

— Total 160 18 11.2% 

 

Analisis Tabel 2 

Dari 160 siswa yang di-screening menggunakan KPSP dan DDST, sebanyak 18 siswa 

(11,2%) teridentifikasi memiliki indikasi keterlambatan perkembangan, seperti gangguan 

konsentrasi, kesulitan membaca, dan hambatan motorik halus. Guru yang telah dilatih mampu 

mengenali indikator dasar gangguan perkembangan dan memberikan rujukan kepada orang tua untuk 

konsultasi lebih lanjut. Hal ini menunjukkan bahwa pelatihan memiliki dampak langsung terhadap 

peningkatan deteksi dini di sekolah dasar. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelatihan deteksi dini tumbuh kembang memberikan 

dampak signifikan terhadap peningkatan kompetensi guru SD di Kota Madiun. Peningkatan nilai rata-

rata dari 52,8 menjadi 85,2 menunjukkan bahwa guru memperoleh pemahaman yang lebih mendalam 

mengenai aspek-aspek perkembangan anak, terutama dalam hal kognitif, motorik, sosial-emosional, 

dan bahasa. Hal ini sejalan dengan teori perkembangan Santrock (2018), yang menegaskan bahwa 

usia sekolah dasar merupakan periode penting bagi pembentukan kemampuan akademik dan sosial 

anak. Pelatihan berbasis partisipatif dan praktik langsung juga terbukti sangat berpengaruh karena 

guru dapat mempelajari cara menggunakan instrumen KPSP dan DDST melalui pengalaman nyata, 

bukan hanya teori. Temuan ini mendukung konsep experiential learning Kolb (1984), yang 

menyatakan bahwa pembelajaran orang dewasa akan lebih bermakna apabila melibatkan aktivitas 

praktik, refleksi, dan analisis langsung atas pengalaman. 

Pembahasan hasil implementasi di sekolah juga menunjukkan bahwa setelah pelatihan, guru 

mampu mengidentifikasi siswa yang mengalami keterlambatan perkembangan secara lebih akurat. 

Hal ini terlihat dari adanya 27 siswa dengan keterlambatan ringan dan 15 siswa yang membutuhkan 
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rujukan ke tenaga profesional. Sebelum pelatihan, sebagian besar guru hanya mengandalkan penilaian 

intuitif tanpa instrumen formal, sehingga banyak kasus keterlambatan tidak terdeteksi. Pelatihan ini 

memperkuat kemampuan guru untuk melakukan skrining yang objektif, yang merupakan aspek 

penting dalam sistem pendidikan inklusif. Hasil ini konsisten dengan penelitian Dewi & Hakim 

(2021) yang menemukan bahwa pelatihan sederhana dapat meningkatkan akurasi observasi guru 

hingga lebih dari 40%. 

Selain peningkatan kompetensi teknis, pelatihan ini juga memperbaiki pola komunikasi guru 

dengan orang tua. Data post-test menunjukkan peningkatan kemampuan guru dalam memberikan 

penjelasan mengenai kondisi perkembangan anak, strategi penanganan, serta pentingnya rujukan 

profesional. Perubahan ini sangat penting karena kerja sama antara sekolah dan keluarga merupakan 

kunci keberhasilan intervensi dini, sebagaimana ditegaskan oleh model ekologi perkembangan 

Bronfenbrenner. Kolaborasi multisektor, termasuk dengan tenaga kesehatan di puskesmas, juga mulai 

terbangun melalui kegiatan pendampingan. Dengan demikian, pelatihan ini tidak hanya 

meningkatkan kompetensi individu guru, tetapi juga memperkuat sistem pendukung tumbuh 

kembang anak di sekolah. 

IV. KESIMPULAN DAN SARAN 
Kegiatan PKM Pelatihan Deteksi Dini Tumbuh Kembang Peserta Didik Sekolah Dasar di 

Kota Madiun terbukti efektif dalam meningkatkan pengetahuan dan keterampilan guru. Pelatihan 

dengan pendekatan PALAR mampu meningkatkan kompetensi guru hingga lebih dari 60% dalam 

memahami tahapan perkembangan anak, mengidentifikasi gejala keterlambatan, menggunakan 

instrumen skrining, serta menyusun tindak lanjut yang tepat. Hasil skrining menunjukkan bahwa 

sebagian siswa memerlukan perhatian khusus, sehingga pelatihan ini menjadi langkah strategis untuk 

membangun sistem deteksi dini di sekolah. Kegiatan pendampingan juga memperkuat kemampuan 

guru dalam menerapkan hasil pelatihan secara mandiri. 

Pertama, sekolah disarankan untuk melaksanakan skrining tumbuh kembang secara berkala 

minimal dua kali dalam setahun agar perkembangan anak dapat dipantau secara sistematis. Kedua, 

guru perlu mendapatkan pelatihan lanjutan terkait komunikasi kolaboratif dengan orang tua dan tenaga 

kesehatan sehingga tindak lanjut dapat berjalan efektif. Ketiga, Dinas Pendidikan diharapkan membuat 

kebijakan khusus terkait deteksi dini sebagai bagian dari program Sekolah Ramah Anak. Keempat, 

kerja sama antara sekolah, puskesmas, dan perguruan tinggi harus terus diperkuat untuk menciptakan 

ekosistem pendidikan yang peduli perkembangan anak secara holistik. 
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